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Abstrak 

Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk melihat sejauh mana hambatan dan perkembangan guru 

penggerak. Metode yang digunakan adalah studi literatur yang dengan menggunakan aplikasi 

publish or perish dengan memasukan kata kunci guru penggerak selanjutnya artikel yang dipilih 

yang berasal dari jurnal nasional dari tahun 2020-2023 dan diplih 5 artikel yang relevan dengan 

judul. Selanjutnya ditelaah untuk dilihat hambatan apa dan sejauh mana perkembangan 

keberhasilan guru penggerak sebagai agen perubahan pendidikan. Hasil ditemukan adalah tidak 

banyak hambatan yang diungkap salah satu yang ditemukan adalah kurangnya motivasi dan 

dukungan kepala sekolah kepada calon guru penggerak yang mengikuti program guru penggerak. 

Adapun keberhasilan program ini yaitu dengan cukup berhasil dengan memberikan pelatihan 

berupa pergeresaran arah pendidikan menjadi lebih baik dan berkualitas. Dengan adanya 

pembelajaran yang berpusat pada murid. Pengembangan profesi sesama guru dan kerjasama yang 

baik antara orang tua dan pihak sekolah dalam menerapkan kurikulum merdeka yang mana 

mewujudkan profil pelajar pancasila.  

 

Kata kunci: Guru penggerak, merdeka belajar, kurikulum merdeka, pelajar pancasila.  

 

Abstract 

The purpose of writing this article is to see how far the obstacles and development of the driving 

teacher are. The method used is a literature study using the publish or perish application by 

entering the keyword driving teacher then selected articles from national journals from 2020-2023 

and selected 5 articles that are relevant to the title. Furthermore, it is examined to see what 

obstacles and to what extent the development of the success of driving teachers as agents of 

educational change. The results found were that there were not many obstacles that were revealed, 

one of which was found was the lack of motivation and support of the principal for prospective 

teacher mobilizers who participated in the teacher mobilization program. The success of this 

program is that it was quite successful by providing training in the form of a shift in the direction 

of education to be better and of better quality. With student-centered learning. Professional 

development of fellow teachers and good cooperation between parents and schools in 

implementing an independent curriculum which embodies the profile of Pancasila students. 

 

Keywords: Driving teacher, independent learning, independent curriculum, Pancasila students. 

 

PENDAHULUAN  

Pendidika dalam konteks konsep 

pembangunan berkelanjutan 

menetapkan target baru untuk 

pelaksanaan kegiatan profesional, 

pencarian konten pendidikan baru, 

teknologi pembelajaran yang inovatif, 

sertamelibatkkan mahasiswa   untuk   

belajar   memecahkan   masalah, serta 

kritis menganalisis berbagai sudut 

pandang (Suharyati et al., 2023). 

Gerakan reformasi pendidikan tidak 

cukup hanya di pemerintah atau 

kurikulum  saja, namun justru gerakan di 

masing-masing sekolah yang dilakukan 

oleh guru (Sopa et al., 2023). Untuk 

mendukung pendidikan yang kuat maka 

perlu    dilakukan    peningkatan 

kompetensi Pendidik dan tenaga 

Kependidikan.  Peningkatan kompetensi 

Pendidik dan Tenaga kependidikan 

tersebut  biasa  disebut Pendidikan  dan  
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pelatihan  (Diklat) (Sutomo et al., 2023). 

Hal ini yang menjadi bagian penting 

perubahan paradigma pendidikan dan 

memperkuat upaya pemerintah dalam 

memperbaiki kualitas pendidikan yang 

ada di Indonesia dengan berbagai 

program merdeka belajar. Salah satu 

kegiatan perbaikan pendidikan yaitu 

dengan memberikan pelatihan pada guru 

untuk dapat menjadi agen perubahan 

pendidikan di sekolah dan wilayahnya 

sebagai bagian peningkatan mutu dan 

kualits pendidikan di Indonesia.  

 

Program  guru  penggerak  adalah  salah  

satu  solusi  yang  diterapkan oleh 

Mendikbud dalam meningkatkan mutu 

pendidikan (Nurjannah et al., 2023). 

Guru penggerak adalah guru yang 

mampu melaksanaka pembelajaran yang 

berpusat pada  peserta  didik,  sehingga 

peserta  didik  mampu  mengembangkan 

kemampuannya  dan  memiliki  

pemikiran yang kritis serta memiliki 

kreatifitas yang tinggi. Sebagai 

penggerak maka guru akan menjadi 

motivator dalam pembelajaran (Manao 

et al., 2022).  

Guru Penggerak menjadi pemimpin-

pemimpin pendidikan dimasa depan 

yang mewujudkan generasi unggul 

Indonesia (Elizabeth & Hau, 2023). 

Guru penggera yang memang sudah 

dibekali pelatihan  sedemikan rupa harus  

mampu  memenuhi  tuntuan  sebagai  

role  model  dalam  menjalankan  

pembelajaran  pada kurikulum merdeka 

(Jannati et al., 2023).  

Dengan demikian guru program guru 

penggerak diharapkan mampu 

memberikan dampak yang baik dalam 

perbaikan pendidikan baik itu berupa 

pembelajaran yang berpusat pada murid 

dan mampu untuk mengembangkan 

kemampun dan kreatifitas siswa untuk 

memberikan dampak dan perubahan 

pendidikan menjadi lebih baik,  

 

Permasalahan yang muncul ialah apakah 

program guru penggerak sudah sesuai 

dengan tujuan yang diharapkan oleh 

kementrian pendidikan, kebudayaan 

riset dan teknologi. Adapun perlu 

diketahui ada beberapa tujuan akhir dari 

program guru penggerak yaitu 

menciptakan pemimpin pembelajaran 

yang berpusat pada murid yang akhirnya 

dapat menciptkan guru yang mampu 

mengembangkan diri baik dalam sisi 

kepemimpinan dan pembelajaran yang 

berpusat pada murid serta memiliki 

dampak yang baik bagi guru lain, 

sekolah dan lingkungan sehingga dapat 

mewujudkan visi sekolahnya. Atas dasar 

inilah penulis berupaya untuk 

menganalisis penelitian-penelitian 

sebelumnya terkait dengan program guru 

penggerak sebagai bahan evaluasi dan 

komparasi apakah program ini terdapat 

kendala dan melihat keberhasilan dari 

program guru penggerak.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian pustaka (library 

research method) dengan pendekatan 

kualitatif (Faiz & Faridah, 2022; 

Nurjannah et al., 2023).  

Adapun kegiatan ini merupakan studi 

literatur dimana diambil artikel-artikel 

yang relevan dengan program guru 

penggerak sebagai kata kunci yang 

dimasukan dalam aplikasi publish or 

perish. Selanjutnya di pilah artikel yang 

berasal dari jurnal untuk di telaah isi 

artikel tersebut yang dilihar dari 

abstraknya terlebih dahulu selanjutnya 

baru penulis membaca dan 

mengkomparasikan artikel-artikel 

tersebut dan membuat analisis 

bagaimana program guru penggerak 

dilaksanakan apakah terdapat hambatan 

dan bagaimana tingkat keberhasilan guru 

penggerak ini dalam meningkatkan 

kulitas pendidik yang ada di Indonsesia. 

Adapun langkah atau tahapan studi 

literatur yang penulis lakukan terlihat 

pada gambar 1.  
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Gambar 1: Tahapan Kegiatan Studi Literatur (Desianti & Rahayuningsih, 2022) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Quality  education  is  the  desire  of  all  

students, they   want   inclusive   and   

equitable   education   that   can 

encourage learning opportunities for 

everyone (Suharyati et al., 2021). 

Berdasarkan pendapat tersebut 

menjelaskan bahwa pendidian yang 

berkualitas merupakan dambaan siswa 

dan siswa menginginkan pendidikan 

yang inklusif dan berkeadilan yang dapat 

mendorong kesempatan belajar bagi tiap 

orang. Dengan demikian bahwa perlu 

adanya peningkatan kualitas pendidikan 

salah satu upaya yang buat oleh 

pemerintah dengan adanya program 

kurikulum merdeka dan guru penggerak.  

Kurikulum merdeka pengembangan 

kemampuan  siswa dilakukan  secara  

holistik  melalui  perwujudan  Profil  

Pelajar  Pancasila  yang  profil  

lulusannya  mempunyai kemampuan  

dan  berkarakter  sesuai  dengan  nilai-

nilai  luhur  Pancasila (Gusteti et al., 

2023). Kurikulum yang memiliki konten 

yang baik dan relevan dengan kebutuhan  

dan perkembangan masyarakat akan 

dapat menjadi sarana mendidik sumber 

daya manusia yang berkualitas (Festiyed 

et al., 2022). Guru  penggerak  adalah 

guru  yang mampu  melaksanakan  

pembelajaran  yang berpusat  pada  

peserta  didik,  sehingga peserta  didik  

mampu  mengembangkan 

kemampuannya  dan  memiliki  

pemikiran yang kritis serta memiliki 

kreatifitas yang tinggi (Manao et al., 

2022).  

Berdasakan kedua program tersebut 

maka untuk dapat memberikan kesiapan 

guru dalam implentasi kurikulum 

merdeka perlu menyiapkan pelatihan 

bagi guru sebagai agen dan katalis 

perubahan pendidikan di masing-masing 

daerahnya. Guru pengerak diharapkan 

dapat menjadi katalis perubahan 

pendidikan di daerahnya dengen 

berbagai cara antara lain. Menggerakan 

komunitas belajar untuk rekan guru di 

sekolah dan wilayahnya. Menjadi 

pengajar praktek bagi rekan guru lain 

terkait pengembangan pembelajaran di 

sekolah. Mendorong peningkatan 

kepemimpinan murid di sekolah. 

Membuka ruang diskusi positif dan 

ruang kolaborasi antar guru dan 

pemangku kepentingan di dalam dan luar 

sekolah untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Menjadi pemimpin 

pembelajaran yang mendorong well-

being ekosistem pendidilan di sekolah.  

Peran   guru penggerak   sangatlah   

penting   didunia Pendidikan untuk 

meningkatkan jaminan mutu pendidikan 

yang dapat menghasilkan    penerus    

generasi yang intelektual dan 

berkompeten serta dapat bersaing  dalam  

kancah global  menjadikan  posisi  

seorang guru adalah sebab utama 

kemajuan suatu bangsa (Lubis et al., 

2023).  

Progam guru penggerak diharapkan 

dapat menghasilkan guru yang dapat 

mengembangkan diri dan guru lain 

dengan refkeksi, berbagai dan kolaborasi 

secara mandiri. Memiliki kematangan 
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moral, emosi dan spiritual untuk 

berperilaku sesuai kode etik. 

Merencanakan, menjalankan, 

merefleksikan dan mengevalusai 

pembelajaran yang berpusat pada murid 

dengan melibatkan orang tua. 

Berkolaborasi dengan orang tua dan 

komunitas untuk dpaat mengembangkan 

sekolah dan menumbukan 

kepemimpinan murid. Dan 

mengembangkan dan memimpin upaya 

mewujudkan visi sekolah yang berpihak 

pada murid dan relevan dengan 

kebutuhan komunitas di sekitar sekolah.  

Adapun permasalahan yang muncul 

dalam program guru penggerak adanya 

kurangnya motivasi eksternal dari 

pimpinan karena dengan mengikuti 

program ini akan berdampak pada 

kegiatan pelatihan yang akan di ikuti 

oleh calon guru penggerak. Hal ini 

sependapat dengan pernyataan 

kurangnya  motivasi ini  menyebabkan 

Calon    Guru    Penggerak    (CGP) tidak 

memiliki semangat   untuk   

melaksanakan kegiatan program guru 

penggerak. Akibatnya program guru 

penggerak tidak berjalan maksimal 

sehingga berpengaruh pada kegiatan 

berikutnya (Hadi, 2023). Calon Guru 

Penggerak (CGP) merupakan faktor 

penting dalam melakukan suatu 

perubahan proses belajar 

mengajarberpihak kepada murid (Hadi, 

2023).  

Begitu pentingnya motivasi dari 

pimpinan menjadi bagian dari kontribusi 

eksternal kesuksesan guru peggerak 

dalam hal menjadi katalis perubahan 

pendidikan untuk menjadi lebih 

berkualitas dan memusatkan 

pembelajaran kepada murid sehingga 

guru mampu mengembangkan 

kemampuan dan kreatifitasnya dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran yang 

berpusat pada murid dengan bekal 

pengalaman pelatihan dalam program 

guru penggerak.  

 

Guru    penggerak    ini    adalah    

kepemimpinan pembelajaran atau   yang   

dikenal   sebagai Instructional   

Leadership (Ardiyan et al., 2022). 

Guru penggerak mampu  menjadi 

pioneer untuk  guru  lainnya agar   bisa   

terus   bersemangat   dalam   

mengembangkan skill pedagoginya 

ditengah perkembangan zaman atau 

pembelajaran abad-21 ini (Faiz & 

Faridah, 2022).  

Seorang     guru     adalah     pemimpin 

pembelajaran     yang     bertugas     

menjadi fasilitator, motivator, dan   

promotor   untuk siswa (Pidrawan et al., 

2022). Guru penggerak diharapkan 

berperan penting dalam membangun visi 

dan budaya positif di sekolah (Satriawan 

et al., 2021).   

Dengan kata lain guru penggerak 

diharapkan mampu untuk beradaptasi 

dengan berbagai perubahan zaman. 

Salah satunya adalah penguasaan 

teknologi informasi dan komunikasi 

yang nanti sebagai pendukung program 

pemerintah lainya yaitu digitalisasi 

sekolah. Berbagai program yang 

dicanangkan oleh pemerintah saling 

keterkaitan untuk menyukseskan 

peningkatan kuialitas pendidikan maka 

dari peran guru menjadi bagian penting 

sebagai motor penggerak perubahan bagi 

diri sendiri, guru lain, siswa dan sekolah.  

Sekolah Penggerak and Guru  Penggerak 

program  is  the  right  step  to  realize  

the Independent Learning education 

system which is expected to realize the 

vision and mission of education in the 

year 2045 (Desianti & Rahayuningsih, 

2022). 

 Guru  Penggerak are  responsible  to  

ensure  that Mudikis promoted,   well   

organized,   and   publicized   through   

their communicationchannels. Theyare  

all volunteers  and  havetheir ownmain 

jobs (Prawitasari & Suharto, 2020).  

Guru penggerak memahami  kompetensi  

pedagogik  yang  dimana  dalam hal  ini  

pembelajaran yang difokuskan kepada 

peserta didik yang menerapkan 
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pembelajaran dengan profil belajar 

pancasila (Aini et al., 2023).  

Hubungan antara guru penggerak 

dengan kompetensi pedagogik yaitu 

menjadi teladan untuk ditiru peserta 

didik oleh karena itu, kompetensi guru 

akan menjamin bagaimana suksesnya 

peserta didik dikemudian  hari,  program  

guru  penggerak  merupakan  salah  satu  

opsi  yang  menjadi  target  optimal 

pembelajaran melalui pelatihan guru 

yang menjadikan guru yang sudah dilatih 

fokus dengan berbagai inisiatif (Aini et 

al., 2023).  

Tugas    guru   sebagai   pendidik   adalah   

menanamkan   nilai-nilai   dasar 

pengembangan   karakter   peserta   didik   

dalam   kehidupanya (Nagri et al., 2020). 

Untuk itu perlu adanya keterlibatan stake 

holder sekolah untuk menciptkan iklim 

pendidikan yang baik dan berkualitas di 

sekolah. Berdasarkan pemaparan 

tersebut memang terdapat kendalan yang 

dihadapi oleh calon guru pengerak 

namun dengan dukungan pihak sekolah 

maka diharapkan tujuan dari adanya 

program ini dapat dilaksanakan dengan 

baik. Guru pengerak masih berjalan 

sampai saat ini dan masih dibuka untuk 

angkatan baru diharpakan dnegan 

pendaftaran dan penerimaan guru 

penggerak semakin banyak maka 

perluasan kualitas pendidikan yang lebih 

baik menjadi semakin meningkat.  

 

KESIMPULAN  

Terdapat hambatan salah satunya adanya 

kurangnya motivasi kepala sekolah 

kepada guru yang mengikuti pelatihan 

calon guru pengerak. Adapun program 

guru penggerak saat ini sudah dapat 

berkontribusi untuk pembelajaran yang 

berpusat pada murid. Guru dapat 

memberikan kontribusi ke guru lain dan 

sekolah dalam upaya peningkatan 

kualtas pendidikan di sekolah dan 

wilayahnya seusai dengden harapan 

dilaksanakanya program guru 

penggerak. Guru dapat mendukung 

mewujudkan visi sekolah dengan adanya 

komunitas belajar yang melibatkan 

murid dan orang tua.  
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